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BAB II

GAMBARAN UMUM

2.1. Sejarah Berdirinya UD. Dewi Sri

UD. Dwi Sri yang didirikan pada tanggal 2 Februari 1982 merupakan pusat kosmetik dan peralatan salon yang pada saat itu lebih dikenal dengan nama “Sanggar Busana”, karena bergerak dibidang penyewaan pakaian atau busana pengantin. UD. Dewi Sri berdiri atas inisiatif Ibu Sri Lestari. S.E., sebagai pemilik dari pusat kosmetik dan peralatan salon “Sanggar Busana”.


Melihat banyaknya para pelanggan yang berdatangan dan ditambah lagi dengan kebutuhan yang diperlukan masyarakat, khususnya pelanggan atau penyewa pakaian pada umumnya. Tempat pemyewaan ini memperluas bidang usahanya dibidang kecantikan seperti dengan menyediakan berbagai jenis produk kecantikan yang dapat dipasarkan dengan mudah, selain itu juga membuka salon kecantikan.


Setelah beroperasi cukup lama, sanggar busana ini diubah namanya menjadi “Pusat Kosmetik dan Peralatan Salon Dewi Sri” atau lebih dikenal dengan UD. Dewi Sri. UD. Dewi Sri berkembang dengan pesat, banyak pelanggan yang berdatangan baik itu dari kalangan menengah maupun atas. Sebagai usaha dagang yang masih tergolong muda UD. Dewi Sri tidaklah mudah dalam melaksanakan seluruh program kerja sesuai dengan yang di inginkan atau duharaokan oleh pimpinan, hal ini dikarenakan banyaknya pesaing yang cukup kuat. Namun dengan usaha keras yang dilakukan olah seluruh staf karyawan kesulitan tersebut dapat teratasi, selain itu ditambah juga dengan lokasi UD. Dewi Sri yang cukup strategis mempermudah pelanggan untuk menjangkaunya. 

2.2. Pengolahan Data Penjualan

Pada dasarnya sistem transaksi dilakukan jika adapa proses penjualan. Setiap transaksi penjualan dilakuakn, harus terlebih dahulu melihat stock barang yang ada digudang, bila stock barang digudang tidak mencukupi atau hanya pas untuk transaksi penjualan, maka untuk selanjutnya harus sesegera mungkin untuk menyediakan barang yang sudah habis tersebut. Atau dapat dilakukan dengan melihat data barang yang hampir habis. Namun biasanya pelanggan memesan terlebih dahulu barang yang dinginkan dan kebetulan habis tersebut agar dihari yang lain segera dapat diambil. Jadi transaksi penjualan barang dapat dilakukan apabila stock barang digudang mencukupi.


Pada saat transaksi penjualan terjadi, perusahaan akan mengeluarkan faktur sebagai bukti bahwa barang yang sudah dijual telah diterima pelanggan.

2.3. Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam kedalam komputer. Kemudian akan dimuat kedalam berkas-berkas data yang akan mendukung dalam pengolahan data terseubt. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliuti penambahan data, pengeditan data serta pengahpusan data yang sudah tidak relefan lagi dengan keadaan sekarang. Hal ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai dengan kondisi yang berlakku saat ini.

Pada sistem transaksi di UD. Dewi Sri melibatkan 9 (sembilan) berkas, yaitu berkas pelanggan, berkas barang, berkas suplier, berkas masuk, berkas transaksi masuk, berkas jual, berkas transaksi penjualan, berkas  return dan berkas transaksi return penjualan, dimana return terjadi apabila barang yang sudah dibeli pelanggan mengalami kerusakan fisik dan telah lewat tanggal kedaluwarsanya.

Dengan terjadinya return penjualan ini, maka akan mempengaruhi stock barang, dimana persediaan barang akkan bertambah.

2.4. Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap ini data-data yang sudah dimasukan ke dalam 9 (sembilan) berkas tersebut diatas, akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan. Semua hasil laporan akan diperoleh dari ke sembilan berkas yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Hasil-hasil keluaran/ output yang ada akan ditampilkan dilayar dan bisa juga dicetak ke kertas melalui mesin pencetak atau printer.

